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ABSTRAK

KAJIAN FARMAKOGNOSI DAN PENETAPAN KADAR FLAVONOID
TOTAL EKSTRAK ETANOL 70% PAKU RANE (Selaginella willdenowii
(Des. Ex Poir.) Beker) YANG TUMBUH DI DESA GUNUNG MALANG
TAMAN NASIONAL GUNUNG HALIMUN SALAK

Eva Setiawati
1604015239

Paku Rane (Selaginella willdenowii (Des. Ex Poir.) Beker) secara tradisional
digunakan untuk pengobatan pasca bersalin serta mengobati luka. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui karakteristik farmakognosi dari simplisia Paku Rane
yang tumbuh secara liar di kawasan Desa Gunung Malang Taman Nasional
Gunung Halimun Salak meliputi makroskopis dan mikroskopis serta penetapan
kadar flavonoid total pada ekstrak etanol 70%. Proses ekstraksi dilakukan dengan
menggunakan metode ultrasonik. Pada pengamatan makroskopis Paku rane
memiliki tipe daun yang berukuran kecil dan memiliki strobilus yang tersusun
atas sporangium yang terletak pada ujung daun, pada batang dipenuhi dengan
daun. Pada akar terdapat rhizopora sebagai penopang batang, merupakan jenis
akar serabut dengan banyak percabangan. Pada pemeriksaan mikroskopis
ditemukan stomata dengan tipe anomositik yang terdapat pada epidermis atas dan
bawah, memiliki arsitektur stelar yang kompleks yang terdiri dari tiga meristel di
batang utama dan batang cabang, dan papilate sel epidermis pada spora. Paku
rane memiliki kadar flavonoid total sebanyak 12,66 mgQE/g ekstrak.

Kata Kunci: Farmakognosi, Flavonoid Total, Paku Rane (Selaginella
willdenowii)
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman hayati sangat
tinggi dan menjadi salah satu negara megabiodiversity di dunia (BAPPENAS
2016). Indonesia menempati peringkat kedua setelah Brazil dalam hal
keanekaragaman hayati. Keanekaragaman hayati tumbuhan Indonesia banyak
yang berpotensi digunakan sebagai bahan obat. Tercatat sekitar 30.000 jenis
tumbuhan di Indonesia telah teridentifikasi dan 950 jenis diantaranya memiliki
potensi sebagai obat, namun kurang lebih baru sekitar 180 jenis yang digunakan
oleh industri di bidang obat tradisional (BPOM 2012). Salah satu alternatif
pencarian tumbuhan berkhasiat obat dapat dilakukan dengan eksplorasi langsung
di habitat aslinya, misalnya pencarian tumbuhan obat liar yang biasanya banyak
ditemukan di Taman Nasional.

Salah satu Taman Nasional yang ada di Indonesia adalah Taman Nasional
Gunung Halimun Salak (TNGHS) yang merupakan Taman Nasional yang
memiliki ekosistem hutan hujan tropis, terletak di Provinsi Jawa Barat dan
Banten, meliputi Kabupaten Sukabumi, Bogor dan Lebak (Kemenhut 2003).
Adapun tumbuhan yang ditemukan oleh Fauziah dkk. (2018) di kawasan resort
Gunung Salak 2 terdapat 44 famili, 88 Spesies dan 1.527 individu. Salah satu
yang berhasil ditemukan adalah jenis paku-pakuan Selaginella. Setyawan (2008)
melaporkan jenis Selaginella yang tumbuh di TNGHS salah satunya adalah
Selaginella willdenowii. Penelitian sebelumnya menyebutkan beberapa jenis
Selaginella yang berasal dari pulau Jawa mengandung bioaktif seperti flavonoid,
alkaloid, steroid, tanin dan saponin (Chikmawati dkk 2012).

Selaginella willdenowii dikenal dengan nama daerah Paku Rane. Tumbuhan
ini banyak digunakan sebagai obat tradisional untuk perawatan kesehatan.
Masyarakat asli di sekitar Taman Nasional Gunung Halimun Salak memanfaatkan
tumbuhan Selaginella untuk pengobatan pasca bersalin dan mengobati luka
(Setyawan 2008). Ekstrak daun S.willdenowii mengandung 4°,7”di-O-
metilamenoflavon, isokriptomerin dan 7”-O-metilrobusta-flavon yang secara

signifikan sitotoksik terhadap berbagai sel kanker (Silva et al. 1995). Pada
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penelitian yang dilakukan Chai & Wong (2012), disebutkan bahwa daun S.
willdenowii memiliki kandungan fenolik dan flavonoid. Kandungan fenol lebih
besar pada Selaginella willdenowii yang tumbuh di habitat hutan terbuka (Rindita
et al. 2020) dan memiliki kandungan flavonoid cukup tinggi pada Selaginella
yang diambil dari alam (Miftahudin dkk. 2015). Analisis kuantitatif senyawa
tersebut perlu dilakukan untuk mengetahui berapa persisnya kandungan flavonoid
total yang terkandung pada S. willdenowiii.

Berdasarkan latar belakang di atas, menjadi sangat penting untuk melakukan
pengkajian bahan tanaman yang digunakan sebagai obat. Proses tersebut dapat
dilakukan dengan kajian farmakognosi yang merupakan parameter awal yang
penting untuk penentuan kualitas dari suatu bahan obat. Selain itu penting juga
mengetahui banyaknya kandungan flavonoid total pada S. willdenowii. Penentuan
kadar flavonoid total dilakukan melalui ekstraksi menggunakan metode ultrasonik
dengan pelarut etanol 70%. Pada penelitian yang dilakukan Jiang et al. (2018),
penggunaan metode ultrasonik mendapatkan hasil flavonoid yang lebih tinggi
dalam waktu yang lebih pendek, serta mengurangi penggunaan pelarut
dibandingkan dengan ekstraksi metode soxhlet, perkolasi dan reflux, prosesnya
cepat dan mudah serta sampel yang digunakan sedikit. Selain itu S. willdenowii
yang digunakan merupakan tumbuhan liar yang diambil langsung dari habitat
aslinya, maka sangat penting untuk dijaga populasi penyebarannya.

B. Permasalahan Penelitian

Pemeriksaan kandungan obat pada bahan baku tumbuhan liar dibutuhkan
guna mengetahui kandungan apa saja yang terdapat dalam tumbuhan tersebut
yang bisa dimanfaatkan sebagai obat. Dengan demikian, dapat dirumuskan
masalah yaitu bagaimana hasil pengamatan makroskopis dan mikroskopis dan
kadar flavonoid total paku rane (Selaginella willdenowii) yang tumbuh secara liar
di Desa Gunung Malang Taman Nasional Gunung Halimun Salak.

C. Tujuan Penelitian

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik makroskopis
dan mikroskopis serta kadar flavonoid total dari ekstrak etanol 70% paku rane
(S.willdenowii) yang tumbuh secara liar di Desa Gunung Malang Taman Nasional
Gunung Halimun Salak.

2
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D. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi

mengenai karakteristik makroskopis dan mikroskopis dan hasil kadar senyawa
flavonoid total yang dimiliki tumbuhan S.willdenowii sehingga dapat melengkapi

data penelitian mengenai tumbuhan S.willdenowii di Indonesia.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Deskripsi Paku Rane (Selaginella willdenowii)
Selaginella willdenowii termasuk dalam famili Selaginellaceae dan dikenal
dengan nama daerah paku rane. Morfologi S. willdenowii dapat dilihat pada
Gambar 1.

X

//

Gambar 1. Tumbuhan Selaginella willdenowii (Dokumentasi Pribadi 2020)

Klasifikasi tumbuhan Selaginella willdenowii adalah sebagai berikut (ITIS
2019):
Kingdom : Plantae
Subkingdom : Viridiplantae
Infrakingdom : Streptophyta
Superdivisi  : Embryophyta

Divisi : Tracheophyta

Subdivisi : Lycopodiophytina

Kelas : Lycopodiopsida

Sub kelas : Lycopodiidae

Ordo : Selaginellales

Keluarga : Selaginellaceae

Genus : Selaginella P. Beauv

Spesies : Selaginella willdenowii (Desv. ex Poir.) Baker
Sinonim : Selaginella willdenovii (Desv. ex. Poir.) Baker

4
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Paku ini hidupnya berumpun dengan akar berwarna putih ke abu-abuan
dengan batang tegak berwarna cokelat. Daun berukuran kecil, berwarna kuning-
kehijauan. Sporangium terkumpul dalam bentuk strobilus yang terletak di ujung
daun (Purnawati dkk. 2014). Memiliki percabangan yang khas yang tersusun di
bagian Kiri dan kanan batang. Batang yang terbaring dan tegak tersusun atas daun-
daun yang saling berhadapan. Akar S. willdenowii dekat percabangan batangnya
memiliki rizofora (pendukung akar), bentuk dari rizofora tidak berdaun dan tidak
berwarna (Winter & Jansen 2003).

2. Kandungan Senyawa dan Khasiat Paku Rane

Tumbuhan S. willdenowii termasuk genus Selaginella. Beberapa jenis
Selaginella diketahui mengandung flavonoid, tanin, saponin (Miftahudin dkk.
2015), alkaloid dan steroid (Chikmawati et al. 2012). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Chai & Wong (2012), daun S. willdenowii memiliki kandungan
fenolik dan flavonoid serta memiliki aktivitas antioksidan. Ekstrak daun S.
willdenowii mengandung 4’,7”di-O-metilamenoflavon, isokriptomerin dan 7”-O-
metilrobusta (Silva et al. 1995).

Tumbuhan S. willdenowii terbukti memiliki beberapa manfaat di antaranya
digunakan dalam rebusan sebagai obat setelah melahirkan dan mengobati penyakit
kulit seperti gatal dan kurap (Winter & Jansen 2003). Kandungan dari ekstrak S.
willdenowii berpotensi sebagai antioksidan dan anti kanker (Chikmawati et al.
2010) serta signifikan sitotoksik terhadap berbagai sel kanker (Silva et al. 1995).
Selain itu, masyarakat asli di sekitar Taman Nasional Gunung Halimun Salak
memanfaatkan tumbuhan ini untuk pengobatan pasca bersalin atau mengobati luka
(Setyawan 2008).

3. Simplisia dan Ekstrak

Dalam penggunaan obat dari bahan alam sebelumnya dikenal dengan dua
istilah yaitu simplisia dan ekstraksi. Simplisia atau herbal adalah bahan alam yang
telah dikeringkan yang digunakan untuk pengobatan dan belum mengalami
pengolahan. Kecuali dinyatakan lain suhu pengeringan simplisia tidak lebih dari
60 °C. Ekstrak merupakan sediaan cair, kental atau kering yang merupakan hasil
dari proses ekstraksi atau penyarian simplisia nabati atau hewani menurut cara

yang sesuai, di luar pengaruh cahaya matahari langsung (Depkes RI 2008).
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Terdapat tiga jenis ekstrak, pertama yaitu ekstrak cair yang diperoleh dari
ekstraksi yang masih mengandung sebagian besar cairan penyari. Kedua, ekstrak
kental yang didapatkan apabila sebagian besar cairan penyari sudah diuapkan dan
yang ketiga adalah ekstrak kering yaitu yang diperoleh setelah tidak mengandung
cairan penyari (Hanani 2015). Untuk mendapatkan ketiga jenis ekstrak tersebut
dapat dilakukan dengan proses ekstraksi.

Ekstraksi atau penyarian merupakan proses pemisahan senyawa dari matriks
atau simplisia menggunakan pelarut yang sesuai. Jenis, sifat fisik, dan sifat kimia
kandungan senyawa yang akan diekstraksi menjadi parameter untuk menentukan
metode ekstraksi apa yang akan digunakan. Ekstraksi dilakukan dengan tujuan
menarik atau memisahkan senyawa dari campurannya atau simplisia. Ada
beberapa metode ekstraksi, diantaranya maserasi, perkolasi, refluks, soxhletasi,
infusa, dekok, destilasi, lawan arah (countercurrent), gelombang mikro
(microwave assisted extraction, MAE), ekstraksi gas superkritis (supercritical gas
extraction, SGE) dan ultrasonik (Hanani 2015). Metode ultrasonik merupakan
metode ekstraksi yang lebih cepat dibandingkan dengan metode konvensional
dengan cara maserasi maupun ekstraksi soxhlet.

Proses ekstraksi metode ultrasonik melibatkan penggunaan gelombang
ultrasonik dengan frekuensi kHz sehingga permeabilitas dinding sel meningkat
dan isi sel keluar. Frekuensi getaran akan mempengaruhi hasil ekstraksi (Hanani
2015). Ekstraksi dengan gelombang ultrasonik akan menjadi lebih cepat daripada
metode konvensional dengan cara maserasi maupun soxhlet dikarenakan prinsip
ekstraksi ultrasonik yaitu dengan meningkatkan transfer masa yang disebabkan
oleh naiknya penetrasi pelarut ke dalam jaringan tumbuhan lewat efek kapiler.
Gelembung kavitasi akan terbentuk pada dinding sel tanaman akibat adanya
gelombang ultrasonik. Efek dari pecahnya cahaya gelembung kavitasi ini dapat
mengakibatkan peningkatan pori-pori dinding sel. Gelembung kavitasi akan
terpecah disebabkan oleh tipisnya bagian kelenjar sel tumbuhan yang dapat
mudah rusak oleh sonikasi (Melecchi et al. 2006).

4. Kajian Farmakognosi

Farmakognosi merupakan studi mengenai produk obat yang berasal dari

lingkungan hidup terutama tumbuhan dan fungi (Heinrich et al. 2009). Studi
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Kajian farmakognosi memberikan informasi pendahuluan untuk standarisasi guna
menjamin kualitas dan kuantitas bahan awal dengan cara kualitatif dan kuantitatif.
Cara kualitatif meliputi pemeriksaan organoleptis, pemeriksaan karakteristik
simplisia (makroskopi dan mikroskopis), penapisan fitokimia, pola kromatogram
dan flueresensi. Cara kuantitatif meliputi pemeriksaan parameter fisikokimia
dengan uji kadar air, kadar abu total, kadar abu tidak larut asam, kadar sari larut
air, dan kadar sari larut etanol.
a. Pemeriksaan Karakteristik Simplisia

Pemeriksaan Kkarakteristik simplisia dilakukan dengan pengamatan
organoleptis, makroskopis dan mikroskopis. Uji organoleptis bertujuan untuk
mengetahui bau, warna, bentuk dan rasa dari simplisia yang diuji. Uji
makroskopis bertujuan untuk mencari kekhususan morfologi, ukuran dan warna
simplisia menggunakan kaca pembesar atau tanpa menggunakan alat.
Pemeriksaan mikroskopis menggunakan alat mikroskop yang derajat
pembesarannya disesuaikan dengan keperluan. Simplisia yang diuji dapat berupa
sayatan melintang atau berupa serbuk. Pada pemeriksaan ini dicari unsur-unsur
anatomi jaringan yang khas dan akan diketahui jenis simplisia berdasarkan
fragmen pengenal yang spesifik bagi masing-masing simplisia (Depkes RI 1987).
b. Parameter Fisikokimia

Parameter fisikokimia yang diukur meliputi kadar air, kadar abu total, kadar
abu tidak larut asam, kadar sari larut air, dan kadar sari larut etanol. Kadar air
dapat diperiksa dengan cara titrasi, destilasi, dan gravimetri. Pemeriksaan kadar
air bertujuan untuk memberikan batasan minimal atau rentang besarnya
kandungan air di dalam bahan. Kadar abu bertujuan untuk memberikan gambaran
kandungan mineral internal dan eksternal yang berasal dari proses awal sampai
terbentuknya ekstrak. Nilai maksimal atau rentang yang diperbolehkan berkaitan
dengan kemurnian dan kontaminasi. Penentuan kadar sari larut dalam air dan
etanol bertujuan untuk mengetahui jumlah zat yang terkandung dalam simplisia
yang dapat larut dalam air dan etanol (Depkes RI 2000).
c. Pola Kromatografi dan Flouresensi

Kromatogram merupakan salah satu teknologi yang digunakan untuk

memisahkan campuran menjadi komponen-komponen penyusunnya Yyang
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melibatkan dua fase, yaitu fase diam dan fase gerak. Fase diam dapat berbentuk
padat atau cair, gel, dan kolom salut. Fase gerak berbentuk gas atau cair. Pola
kromatogram biasanya menggunakan Kromatografi Lapis Tipis (KLT). Pada
KLT, fase diam yang banyak digunakan untuk flavonoid adalah lempeng silika
gel 60 GF,s4. Beberapa fase gerak yang umum digunakan adalah etil asetat-asam
format-asam asetat glasial-air (100:11:11:27), jenis campuran fase gerak lainnya
yang dapat digunakan adalah kloroform-aseton-asam format (75:16,5:8,5) atau
kloroform-etil asetat 60:40 (Hanani 2015). Nilai Rf dapat didefinisikan seperti
pada persamaan 1.

Jarak titik spot noda dari titik awal (1)

Rf = Jaraktdicspotnodadarltitlieawal e

Jarak garis depan titik awal

Flouresensi merupakan proses pemancaran kembali sinar oleh molekul yang
telah menyerap energi sinar yang terjadi pada waktu singkat setelah penyerapan.
Jika penyinaran kemudian dihentikan, pemancaran kembali oleh molekul tersebut
juga terhenti. Agar suatu molekul berfluoresensi maka molekul tersebut harus
menyerap radiasi. Jika konsentrasi senyawa yang menyerap molekul tinggi maka
sinar yang mengenai sampel akan diabsorbsi oleh lapisan pertama larutan dan
hanya sedikit yang diserap oleh bagian lain sampel pada jarak yang lebih jauh
(Gandjar & Rohman 2007). Harborne (1987) menyatakan bawa ekstrak yang
direaksikan dengan berbagai reagen akan dapat dilihat respon flouresensinya di
bawah sinar tampak dan sinar ultra violet.
5. Penetapan Kadar Flavonoid

Flavonoid merupakan senyawa metabolit sekunder yang terdiri dari C6-C3-
C6 yaitu dua cincin aromatik yang dihubungkan dengan 3 atom C, biasanya
dengan ikatan asam O yang berupa ikatan oksigen heterosiklik (Hanani 2015).
Umumnya flavonoid ditemukan sebagai glikosida pada tumbuhan dan terdapat
pada seluruh bagian tanaman, termasuk pada buah, tepung sari dan akar.
Flavonoid memiliki aktivitas sebagai stimulan pada jantung, hesperidin
mempengaruhi pembuluh darah kapiler. Selain itu senyawa seperti flavon
terhidroksil berguna sebagai diuretik dan antioksidan pada lemak (Sirait 2007).
Struktur dasar flavonoid dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Struktur Dasar Flavonoid (Hanani 2015)

Penentuan kuantitatif senyawa dalam ekstrak tumbuhan sama pentingnya
dengan penuntun kualitatif ekstrak tumbuhan. Penentuan kuantitatif dapat
dilakukan pada ekstrak untuk menentukan kadar total dari metabolit sekunder
yang terkandung dalam suatu jenis tumbuhan. Flavonoid merupakan senyawa
yang larut dalam air dan dapat diekstraksi dengan pelarut etanol 70%. Penetapan
kadar flavonoid total dilakukan dengan menggunakan spektrofotometri UV-Vis
berdasarkan prinsip kalorimetri alumunium klorida. Kadar flavonoid total
dihitung sebagai aglikon (kuersetin) (Depkes RI 2008).

6. Spektrofotometer UV-Vis

Spektrum  UV-Visibel merupakan hasil interaksi antara radiasi
elektromagnetik (REM) dengan molekul. Spektrofotometer dapat digunakan
untuk mengukur besarnya energi yang diabsorpsi atau diteruskan. Jika radiasi
monokromatik melewati larutan yang mengandung zat yang dapat menyerap,
maka radiasi ini akan dipantulkan, diabsorbsi oleh zat dan sisanya ditransmisikan
(Harmita 2009). Secara garis besar daerah spektrum dibagi dalam daerah
ultraviolet (190 nm — 380 nm), daerah cahaya tampak (380 nm — 780 nm), daerah
inframerah dekat (780 nm — 3000 nm), dan daerah inframerah (2,5 nm — 40 nm).
Spektrum ultraviolet dan cahaya tampak suatu zat umumnya tidak mempunyai
derajat spesifikasi tinggi, walaupun demikian spektrum tersebut sesuai untuk
pemeriksaan kuantitatif dan untuk berbagai zat spektrum tersebut bermanfaat
sebagai tambahan untuk identifikasi (Harmita 2006).

B. Kerangka Berfikir

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Chikmawati et al. (2012), beberapa

jenis Selaginella yang berasal dari pulau Jawa mengandung bioaktif seperti

flavonoid, alkaloid, steroid, tanin dan saponin. Hasil penelitian Chai & Wong
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(2012) menyebutkan daun S. willdenowii memiliki kandungan fenolik dan
flavonoid. Kandungan fenol lebih besar pada S. willdenowii yang tumbuh di
habitat hutan terbuka (Rindita et al. 2020) dan S. willdenowii yang diambil dari
alam memiliki kandungan flavonoid cukup tinggi (Miftahudin dkk. 2015). Ekstrak
daun S. willdenowii mengandung 4’,7”di-O-metilamenoflavon, isokriptomerin
dan 7”-O-metilrobusta-flavon yang secara signifikan sitotoksik terhadap berbagai
sel kanker (Silva et al. 1995).

Pada penelitian ini dilakukan kajian farmakognosi dan penetapan kadar
flavonoid total dari ekstrak etanol 70% S. wildenowii yang tumbuh secara liar di
wilayah Desa Gunung Malang Taman Nasional Gunung Halimun Salak
(TNGHS). Ekstraksi dilakukan dengan menggunakan metode ultrasonik, metode
ini dipilih karena memiliki beberapa kelebihan diantaranya prosesnya mudah,
dapat menghasilkan kadar flavonoid yang lebih tinggi dalam waktu yang lebih
pendek (Jiang et al. 2018) serta sampel yang digunakan sedikit. Penggunaan
sampel yang sedikit baik digunakan mengingat sampel merupakan tumbuhan liar

yang diambil dari habitat aslinya dan harus dijaga populasi penyebarannya.

10

KAJIAN FARMAKOGNOSI DAN PENETAPAN..,Eva Setiawati, Farmasi UHAMKA 2021



BAB 11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Jadwal Penelitian
1. Tempat penelitan

Pengambilan sampel di wilayah Desa Gunung Malang Kecamatan Tenjolaya
Kabupaten Bogor, Taman Nasional Gunung Halimun Salak (TNGHS) Jawa Barat.
Simplisia yang diperoleh diteliti lebih lanjut di Laboratorium Biologi Farmasi,
Fitokimia dan Kimia Terpadu Fakultas Farmasi dan Sains, Universitas
Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, Jakarta Timur.
B. Alat dan Bahan
1. Alat

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah mikroskop Eclipse E100
(Nikon), plat tetes, cover glass, object glass, pipa kapiler (Marienfeld), batang
pengaduk, pipet tetes, mikropipet (DUMO), beaker glass (pyrex IWAKI), wadah
cokelat, labu ukur (pyrex IWAKI), tabung reaksi (pyrex IWAKI), kaca arloji,
botol timbang (IWAKI), krus, ayakan mesh 40, kertas saring, spatel, gelas ukur
(Pyrex IWAKI), neraca analitik (OHAUS), digital termostatic water bath
(Thomas scientific), muffle furnace Thermolyne, oven (Mammert Un 110), hot
plate (Akebonno) alumunium foil, ultrasonik cleaning bath bransonik 2510
(Branson), UV Lamp (CAMAG), kuvet, kertas saring, vacuum rotary evaporator
(Eyela), dan spektrofotometer UV-Vis UV-1900i (Shimadzu).
2. Bahan

Tumbuhan S. willdenowii diperoleh dari Taman Nasional Gunung Halimun
Salak tepatnya di Desa Gunung Malang Kecamatan Tenjolaya Kabupaten Bogor,
Jawa Barat dan dideterminasi di Herbarium Bogoriense-LIPI Cibinong. Adapun
bahan lain yang digunakan meliputi etanol 70%, etanol 96%, aquadest, asam
klorida, diklorometana, pereaksi dragendorff, mayer, bouchardat, wagner, amonia,
asam sulfat 5%, asam nitrat 25%, kalium asetat, natrium hidroksida 5%, asam
klorida 5%, besi (I1l) klorida 1%, eter, asam asetat anhidrat, Magnesium Powder,
AICl3, dan kuersetin.
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C. Prosedur Penelitian
1. Pengambilan sampel untuk determinasi

Sampel S. willdenowii diambil dari Desa Gunung Malang Taman Nasional
Gunung Halimun Salak. Pengambilan sampel spesimen basah dideterminasi
dengan tujuan mengkonfirmasi kebenaran identitias simplisia. Determinasi
dilakukan di Herbarium Bogoriense, Pusat Botani LIPI Bogor.
2. Pengumpulan Sampel dari TNGHS

Sampel S. willdenowii diambil sebanyak 2 Kg di desa Gunung Malang,
Taman Nasional Gunung Halimun Salak, Jawa Barat. Pengambilan sampel
dilakukan di vegetasi hutan terbuka pada ketinggian 1050 m. dpl dengan intensitas
cahaya 5.490-20.000 lux, kelembaban udara 38,9-65,0%RH dengan suhu udara
28,2-37,5°C (Rindita et al. 2020).
3. Pembuatan simplisia

Tahap pertama pembuatan simplisia dari sampel segar adalah sortasi basah
dengan membersihkannya dari pengotor, dibersinkan dengan air mengalir
(pencucian), selanjutnya daun dikeringkan dengan cara diangin-anginkan hingga
kering dan sortasi kering dilakukan. Simplisia dihaluskan dengan cara diremas
kemudian diayak dengan menggunakan ayakan mesh no. 40, ditimbang kemudian
dicatat hasilnya (Depkes R1 2008).
4. Pengamatan Organoleptis, Makroskopis dan Mikroskopis
a. Pengamatan Organoleptis

Pengamatan organoleptis dilakukan pada seluruh bagian dari simplisia S.
willdenowii yang meliputi akar, batang dan daun (Depkes RI 2008). Selain pada
simplisia, pemeriksaan dilakukan juga pada ekstrak. Pemeriksaan ini dilakukan
menggunakan panca indera yang meliputi pengamatan pada bentuk, warna,
aroma, dan rasa (Depkes RI 2000).
b. Pengamatan Makroskopik

Pengamatan makroskopis dilakukan dengan tujuan untuk menentukan ciri
khas dari morfologi tanaman S. willdenowii yang ditentukan dengan cara
pengamatan secara langsung berdasarkan ciri-ciri dari S. willdenowii. Pengamatan
makroskopis dilakukan pada sampel yang masih segar (Depkes RI 2008). Daun
diamati dengan melihat bentuk daun, tepi daun, tulang daun, ujung, pangkal, halus
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kasarnya permukaan daun (Eliyanoor 2012), ukuran dan letak pada batang
(Winter & Jansen 2003). Akar dilihat jenisnya dan diamati posisinya dan batang
diamati arah tumbuhnya (Winter & Jansen 2003).
c. Pengamatan Mikroskopik

Bagian tanaman daun dan batang yang masih segar dipotong melintang
kemudian dilihat menggunakan alat mikroskop. Untuk serbuk simplisia dilakukan
penghalusan terlebih dahulu kemudian diletakkan pada kaca objek, ditetesi
dengan aquadest dan ditutup dengan cover glass, lalu diamati di bawah mikroskop
dan didokumentasikan (Depkes RI 2008). Anatomi dari sampel segar tumbuhan
diamati, pada daun seperti epidermis atas, epidermis bawah, stomata, jaringan
daun, pada batang diamati kutikula, epidermis, gabus, kambium gambus,
parenkim Kkortes, serabut sklerenkim, dan parenkim empulur. Pada akar dapat
diamati serat sklerenkim, parenkim korteks, dan penampang transversal (Heinrich
et al. 2009).
5. Pembuatan Ekstraksi Etanol 70% dengan Metode Ultrasonik

Pembuatan ekstrak dilakukan dengan metode ultrasonik. Ultrasonik dilakukan
selama 40 menit dengan menggunakan pelarut etanol 70% dengan perbandingan
1:12,5 b/v. Ekstraksi gelombang ultrasonik dilakukan dengan menggunakan
ultrasonik cleaning bath bransonik 2510. Hasil ekstraksi disaring dengan kertas
saring, kemudian dipekatkan dengan cara penguapan dengan menggunakan rotary
evaporator untuk memisahkan antara pelarut dengan senyawa aktif dalam sampel,
kemudian dipekatkan kembali menggunakan waterbath hingga didapatkan ekstrak
kental (Jiang et al. 2018).
6. Perhitungan Rendemen

Perhitungan rendemen dilakukan dengan cara menghitung berat ekstrak
kering yang didapat terhadap berat serbuk kering sebelum dilakukan ekstraksi
kemudian dikalikan 100% (Depkes RI 2008). Rendemen dihitung dengan

menggunakan persamaan 2.

% Rendemen = Berat ekstrakkental __y 100 % v (2

Berat serbuk simplisia kering

7. Penapisan Fitokimia

Penapisan fitokimia dilakukan untuk mengetahui komponen kimia yang

terkandung dalam ekstrak etanol 70% S. willdenowii yang meliputi pengujian
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terhadap adanya kandungan fenolik, alkaloid, flavonoid, saponin, tanin,
triterpenoid dan steroid.
a. ldentifikasi Fenol

Sebanyak 0,1 g ekstrak dilarutkan dengan etanol, ditambahkan dengan 1 ml
FeCls, Hasil positif akan terbentuk warna hijau, merah, ungu, biru atau hitam
pekat (Hanani 2015).
b. Identifikasi Alkaloid

Sebanyak 0,1 g ekstrak dilarutkan dengan etanol, ditambahkan 1 ml HCI 2N,
kemudian ditambahkan 9 ml aquadest, dipanaskan selama 2 menit, lalu
didinginkan dan disaring, kemudian ditambahkan dengan 2 tetes pereaksi mayer,
dragendorff, bouchardat (Hanani 2015) dan wagner ke dalam filtrat (Djoranga
dkk. 2014). Hasil positif akan ditandai dengan terbentuk endapan berwarna putih
kekuningan pada pereaksi mayer, adanya kekeruhan atau endapan cokelat pada
pereaksi dragendorff, endapan cokelat sampai hitam pada pereaksi bouchardat dan
endapan cokelat hingga kuning pada pereaksi wagner.
c. ldentifikasi Flavonoid

Sebanyak 0,1 g ekstrak ditambahkan 2 ml etanol, dipanaskan lalu disaring,
ditambahkan 10 tetes HCI pekat ke dalam filtrat, dan 0,1 g logam Mg. Hasil
positif ditandai dengan terbentuknya warna merah (Hanani 2015).
d. Identifikasi Saponin

Sebanyak 0,1 g ekstrak dilarutkan dengan etanol, ditambahkan 10 ml air
panas, dikocok kuat selama 10 detik sampai terbentuk buih setinggi 1-10 cm,
ditambahkan 1 tetes HCI 2N. Hasil positif ditandai dengan terbentuknya buih dan
buih tidak hilang (Hanani 2015).
e. ldentifikasi Tanin

Sebanyak 0,1 g ekstrak dilarutkan dengan etanol, ditambahkan dengan 1%
gelatin dalam 10% NaCl. Hasil positif ditandai dengan terbentuknya endapan
putih (Hanani 2015).
f.  Identifikasi Terpenoid/Steroid

Sebanyak 0,1 g ekstrak dilarutkan dengan 5 ml etanol, dipanaskan lalu
didinginkan dan disaring. Filtrat diuapkan sampai kental, ditambahkan 3 tetes eter,
3 tetes asam asetat anhidrat dan 1 tetes asam sulfat pekat (Hanani 2015).
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8. Pemeriksaan Parameter Fisikokimia
a. Kadar Air

Pengujian kadar air dilakukan dengan metode gravimetri. Sebanyak 2,0 g
ekstrak ditimbang dalam botol timbang dangkal bertutup yang sebelumnya telah
dipanaskan pada suhu penetapan dan ditara. Ekstrak diratakan dalam botol
timbang dengan menggoyangkan botol, dimasukkan ke dalam oven dengan suhu
105° C. Setelah dipanaskan dalam oven, botol dalam keadaan tertutup dimasukkan
ke dalam desikator dan dibiarkan hingga suhu ruang, kemudian ditimbang
(Depkes RI 2008). Kadar air dihitung menggunakan persamaan 3.

Kadar Air (o) = WL~ WO = W2 =w0) 1o, 3
adar Air (%) = wi—w0) (YRR €< )

Keterangan :
WO = botol timbang kosong (gram)
W1 = botol timbang + sampel awal (gram)
W?2 = botol timbang + sampel akhir (gram)

b. Kadar Abu Total

Sebanyak 2,0 g ekstrak dimasukkan dalam krus silikat yang telah dipijar dan
ditara, dipijarkan perlahan-lahan hingga arang habis, kemudian didinginkan dan
ditimbang (Depkes RI 2008). Kadar abu total dihitung terhadap berat bahan uji

b/b seperti pada persamaan 4.

Bobot abu
Kadar Abu Total (%) = hobot ekstraleOO% R )

c. Kadar Abu Tidak Larut Asam
Abu yang diperoleh pada penetapan kadar abu total dididihkan dengan 25 mL

asam Kklorida encer LP selama 5 menit. Bagian yang tidak larut dalam asam
disaring menggunakan kertas saring, kemudian dicuci dengan air panas, dipijarkan
dalam krus hingga bobot tetap. Kadar abu tidak larut dalam asam dihitung
terhadap berat uji, dan dinyatakan dalam % b/b (Depkes RI 2008). Kadar abu
tidak larut asam dihitung seperti pada persamaan 5.

bobot abu tidak larut asam
bobot ekstrak

X1009%0 oo ve er e e et et e et eve e e (5)
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d. Kadar Sari Larut Air

Sebanyak 5,0 g serbuk ditimbang seksama, dimasukkan ke dalam labu
bersumbat, ditambahkan 100 mL air jenuh kloroform, dikocok berkali-kali selama
6 jam pertama, dan dibiarkan selama 18 jam. Hasil kemudian disaring, sebanyak
20 ml filtrat diuapkan dalam cawan yang telah dipanaskan 105°C hingga didapat
bobot tetap (Depkes RI 2008). Kadar sari larut air dihitung dalam % seperti pada
persamaan 6.

) ) bobot sari larut air 100
Kadar sari larut air (%) = bobot serbuk x> x100% ... ....... (6)

e. Kadar Sari Larut etanol

Sebanyak 5,0 g serbuk ditimbang seksama, dimasukkan ke dalam labu
bersumbat, ditambahkan 100 mL etanol 95% P, dikocok berkali-kali selama 6 jam
pertama, dibiarkan selama 18 jam. Hasil kemudian disaring, sebanyak 20 ml filtrat
diuapkan dalam cawan yang telah dipanaskan 105°C hingga didapat bobot tetap
(Depkes RI 2008). Kadar sari larut etanol dihitung dalam % seperti pada

persamaan 7.

bobot sari larut etanol 100

Kadar sari larut etanol (%) = =TT x 20 x100% ... ....(7)

9. Pemeriksaan Pola Kromatogram

Kertas saring ditempatkan dalam bejana kromatografi, tinggi kertas saring 9
cm dan lebar 1 cm, larutan diklorometana : metanol dimasukkan dengan
perbandingan 9,75:0,25 ke dalam bejana kromatografi, hingga tinggi 0,5-1 cm
dari dasar bejana. Bejana ditutup kedap dan dibiarkan hingga kertas saring basah
seluruhnya. Kertas saring harus selalu tercelup ke dalam larutan yang ada dalam
bejana. Prosedur KLT dilakukan pada bejana jenuh.

Lempeng plat silika gel 60 GF,s4 dibuat tinggi 9 cm dan lebar 1 cm yang
diberi garis dasar bagian bawah 1 cm dari ujung lempeng dan garis akhir 0,5 cm
di bagian atas. Ekkstrak etanol 70% S. willdenowii ditotolkan pada lempeng KLT
menggunakan pipa kapiler sejajar di atas garis dasar. Lempeng KLT dimasukkan
ke dalam bejana kromatografi yang telah dijenuhkan. Bejana ditutup dan
dibiarkan sampai fase gerak naik mencapai tanda batas atas. Kemudian hitung

nilai Rf (Depkes RI 2008). Nilai Rf dihitung sesuai dengan persamaan 1.
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10. Karakteristik Fluoresensi

Serbuk simplisia dan ekstrak etanol 70% diteteskan pada plat tetes dan
masing-masing ditetesi dengan pereaksi. Pereaksi yang digunakan adalah metanol,
asam klorida 2N, asam sulfat 50%, asam nitrat 50%, natrium hidroksida 50% dan
amonium hidroksida. Dilihat perubahan warna yang terjadi menggunakan sinar
tampak dan menggunakan sinar UV dengan panjang gelombang 366 nm.
Karakteristik flouresensi masing-masing sampel diamati perubahan warnanya
(Kokoski 1958).
11. Penetapan Kadar Flavonoid Total
a. Pembuatan Larutan Induk Kuersetin

Sebanyak 10,0 mg kuersetin dimasukkan ke dalam labu ukur 10 ml,
dilarutkan dengan etanol 95% sampai tanda batas sehingga diperoleh konsentrasi
1000 ppm.
b. Pembuatan Larutan Blanko

Larutan blanko dalam penelitian ini menggunakan 1,5 ml etanol 95%, 0,1 ml
AICI3 10%, 0,1 ml kalium asetat 1 M, dan dicukupkan dengan aquadest sampai
dengan 5 ml dalam labu ukur 5 ml (Chang et al. 2002).
c. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum

Larutan induk 1000 ppm dibuat konsentrasi 50 ppm dengan memipet 0,25 mL
dan volume dicukupkan sampai 5 ml dengan etanol 95% sehinga didapat
konsentrasi 50 ppm. Kemudian dari larutan 50 ppm dipipet 1 ml ditambahkan
etanol 95% sebanyak 1,5 ml, 0,1 ml AICI3 10%, 0,1 ml potasium asetat 1 M, dan
2,8 ml aquadestilata, dimasukkan ke dalam labu ukur 5 ml, dikocok sampai
homogen, dan diinkubasi selama 30 menit. Penentuan panjang gelombang
maksimum dilakukan menggunakan Spektrofotometer UV-Vis dengan panjang
gelombang pada kisaran 400-800 nm (Chang et al. 2002). Nilai absorbansi
mengikuti hukum Lambert Beer berkisar 0,2-0,8.
d. Pembuatan Operating Time

Penentuan operating time dilakukan dengan mengambil sebanyak 1 ml
larutan dengan konsentrasi 50 ppm, ditambahkan 1,5 ml etanol 95%, 0,1 ml AICI3

10%, 0,1 ml kalium asetat 1 M, dan 2,8 ml aquadestilata dikocok sampai
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homogen (Chang et al. 2002). Absorbansinya dibaca pada panjang gelombang 432
nm selama 0-120 menit hingga diperoleh absorbansi yang relatif konstan.
e. Pembuatan Larutan Seri Standar Kuersetin

Dari larutan quersetin 1000 ppm dibuat menjadi 7 konsentrasi dengan cara
memipetkan larutan induk sebanyak 0,105 ml; 0,155 ml; 0,205 ml; 0,255 ml;
0,305 ml; 0,355 ml dan 0,405 ml ke dalam labu ukur 5 ml menggunakan
mikropipet, dicukupkan volumenya dengan etanol 95% sampai tanda batas,
sehingga diperoleh larutan dengan konsentrasi 21, 31, 41, 51, 61, 71, dan 81 ppm.
f.  Pembuatan Kurva Kalibrasi

Pembuatan kurva kalibrasi dilakukan dengan cara hasil larutan standar 21, 31,
41, 51, 61, 71, dan 81 ppm masing-masing dipipet sebanyak 1 ml, dimasukkan ke
dalam labu ukur 5 ml dan ditambahkan 1,5 ml etanol 95%, 0,1 ml AICl;10%, 0,1
ml kalium asetat 1 M, dan 2,8 ml aquadestilata dikocok sampai homogen (Chang
et al. 2002). Larutan diinkubasi pada suhu kamar selama 90 menit kemudian
dibaca absorbansinya pada panjang gelombang 432 nm menggunakan
Spektrofotometer UV-Vis.
g. Penetapan Kadar Flavonoid Total

Sebanyak 0,100 g ekstrak ditambahkan etanol 95% sampai dengan volume 10
ml. Dari larutan tersebut dipipet 5 ml dan dimasukkan ke dalam labu ukur 10 ml
kemudian ditambahkan etanol 95% sampai tanda batas sehingga didapat
pengenceran 5000 ppm. Larutan tersebut kemudian dipipet 1 ml dan ditambahkan
1,5 ml etanol 95%, 0,1 ml AICl; 10%, 0,1 ml kalium asetat 1 M, dan 2,8 ml
aquadestilata (Chang et al. 2002). Larutan diinkubasi selama 90 menit dan dibaca
absorbansinya pada panjang gelombang 432 nm menggunakan Spektrofotometer
UV-Vis. Kadar flavonoid total dinyatakan sebagai mg quersetin/g ekstrak seperti

pada persamaan 8.

CxVxF
Flavonoid total = Tp R (<)

Keterangan :
C = Kesetaraan Kuersetin (mg/ml)
V = Volume total ekstrak etanol (ml)

Fp = Faktor Pengenceran
m = Berat sampel (g)
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Determinasi Tumbuhan Paku Rane

Berdasarkan hasil determinasi yang telah dilakukan di Herbarium Bogoriense
Pusat Botani LIPI Bogor dapat dilihat pada Lampiran 2, sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Selaginella willdenowii (Desv. ex Poir.) Baker (Famili
Selaginellaceae). Determinasi bertujuan untuk mengkonfirmasi kebenaran
identitas tumbuhan yang akan diuji kandungannya. Tumbuhan paku
(Pteridophyta) dikelompokkan dalam satu divisi yang jenis-jenisnya telah jelas
dan dapat dibedakan dalam tiga bagian pokoknya yaitu akar, batang, dan daun
yang dapat dibedakan menjadi dua bagian utama yaitu organ vegetatif yang terdiri
dari akar batang, rimpang dan daun serta organ generatif yang terdiri atas spora,
sporangium, anteridium dan arkegonium. Menurut Bidlak & Jansky (2011),
tumbuhan paku-pakuan memiliki empat Klasifikasi yaitu Psilotophyta,
Equisetophyta, Polypodiophyta dan Lycophyta.

Salah satu jenis dari klasifikasi Lycophyta adalah Sellaginella yang sering
dikenal dengan spike moss lumut. Sellaginella cenderung bercabang lebih banyak
dan dapat dikenali dengan dua perbedaan yang sangat jelas, yaitu: daunnya
masing-masing memiliki ukuran yang sangat kecil berbentuk seperti lidah (ligule)
dan menghasilkan berbagai jenis spora . S. willdenowii tumbuh merambat dengan
daun berwarna hijau berukuran sangat kecil dan tersusun melingkari bagian
batang dengan kedudukan daun berseling. Pada jenis S. willdenowii, sporangium
terkumpul dalam bentuk strobilus yang dilapisi indusium yang terletak di ujung
daun. Akar S. willdenowii dekat percabangan batangnya memiliki rizofora
(pendukung akar), bentuk dari rizofora tidak berdaun dan tidak berwarna (Winter
& Jansen 2003).

B. Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan di Desa Gunung Malang Taman Nasional
Gunung Halimun Salak. Sampel diambil langsung dari habitat aslinya pada
vegetasi hutan terbuka pada ketinggian 1050 meter di atas permukaan laut (m.
dpl.) dengan kisaran intensitas cahaya 5.490-20.000 lux, kelembaban udara 38,9-
65,0%RH dengan suhu udara 28,2-37,5°C (Rindita et al. 2020). Menurut lbrahim
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& Jafaar (2012), paparan sinar matahari akan meningkatkan produksi metabolit
sekunder pada tumbuhan. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan Rindita et
at. (2020) tumbuhan S. willdenowii memiliki kadar fenolik dan antioksidan yang
lebih tinggi pada vegetasi hutan terbuka dibandingan dengan S. willdenowii yang
tumbuh pada hutan tenaung. Diharapkan sampel yang diambil dari vegetasi hutan
terbuka ini dapat memiliki kandungan flavonoid yang tinggi. Adapun flavonoid
merupakan kelompok terbesar senyawa fenolik.
C. Pengamatan Organoleptis, Makroskopik dan Mikroskopik
1. Organoleptis

Pemeriksaan organoleptis ini dilakukan pada serbuk dan ekstrak secara visual
mengenai bentuk, warna, bau, dan rasa. Diperoleh hasil serbuk kering dengan
warna hijau kekuningan dengan bau yang khas dan berasa khas. Pada ekstrak
didapat hasil dengan konsistensi kental, warna cokelat kehitaman, berbau khas
dan berasa hambar. Pemeriksaan organoleptis ini bertujuan memberikan
pengenalan awal secara sederhana dan objektif yang dilakukan dengan
menggunakan panca indra. Hasil Pemeriksaan organoleptis yang diperoleh pada

penelitian ini terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Organoleptis Paku Rane

\ Hasil
Pemeriksaan
Serbuk Ekstrak
Bentuk Serbuk kering ekstrak kental
Warna Hijau kekuningan Cokelat kehitaman
Aroma Khas Khas
Rasa Hambar Hambar

Pemeriksaan organoleptis dilakukan secara visual mengenai bentuk, warna,
bau, dan rasa. Diperoleh hasil serbuk kering dengan warna hijau kekuningan
dengan bau yang khas dan berasa khas. Pada ekstrak didapat hasil dengan
konsistensi kental, warna cokelat kehitaman, berbau khas dan berasa hambar.
Pemeriksaan organoleptis ini bertujuan memberikan pengenalan awal secara

sederhana dan objektif yang dilakukan dengan menggunakan panca indra.
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2. Makroskopik

Pemeriksaan makroskopik dilakukan secara visual pada paku rane mulai dari
daun, batang hingga akar. Pemeriksaan ini dilakukan untuk menentukan
karakteristik identitas dan kemurnian simplisia sebelum dilakukan pemeriksaan
selanjutnya. Hasil pengamatan makroskopis dapat dilihat pada Gambar 3.

Pada pengamatan makroskopis yang telah dilakukan didapat hasil paku rane
mempunyai tinggi yang bervariasi, pada tumbuhan yang masih muda tinggi rata-
rata 50 cm, hidup berumpun dan menjalar serta terdapat percabangan yang
tersusun di bagian Kiri dan kanan batang (Gambar 3A). Pada batang tersusun
daun-daun kecil yang dikenal dengan istilah daun mikrofil (Gambar 3B). Daun
paku rane tersusun saling berhadapan dan berukuran kecil, berwarna hijau-
kekuningan (Gambar 3C) dan pada ujung daunnya terdapat strobilus yang
tersusun dari kotak-kotak sporangium membentuk kerucut (Gambar 3D), hal ini
sesuai dengan yang disebutkan Purnawati et al. (2014). Pada penelitian yang
dilakukan Rindita et al. (2020), S. willdenowii pada hutan ternaung memiliki
warna daun hijau dengan nyala kebiruan, hal ini terjadi karena S. willdenowii
dapat memodifikasi kloroplas untuk mendorong eksploitasi sinar matahari dengan
membentuk struktur optik non-pigmen (Fox & Wells 1971). Batang berbentuk
bulat sedikit berair dengan warna cokelat pada batang yang tua dan berwarna
hijau pada batang yang masih muda (Gambar 3E). Pada batang percabangan
akarnya terdapat rizopora (Gambar F) sesuai dengan yang disebutkan Winter &
Jansen (2003) yang menyebutkan bahwa akar dari paku rane dekat percabangan
batangnya memiliki rizofora (pendukung akar), bentuk dari rizofora tidak berdaun
dan akar merupakan jenis akar serabut berwarna putih keabua-abuan.

3. Mikroskopik

Pemeriksaan mikroskopis dilakukan pada penampang melintang paku rane
segar yaitu pada daun, batang, akar, spora serta serbuk simplisia. Hasil
pemeriksaan mikroskopis S.willdenowii dapat dilihat pada Gambar 4 sampai

dengan Gambar 8.
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Gambar 3. Hasil Pengamatan Makroskopis S.willdenowii : (A) Habitus S.
willdenowi, (B) letak daun mikrofil pada batang, (C)Perbedaan warna
permukaan atas (kanan) dan bawabh (kiri) daun. (D) Strobilus pada ujung
daun, (E) Perbedaan warna batang mudan dan tua, (F) Letak Rhizopora
pada batang
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Perbesaran 10x0.25 ...Z‘ﬁ’

Ket : (en) endodermis, (ed) epidermis, (kr) korteks, (fl) floem), (xI) xylem, (pt)
pith
Gambar 4. Hasil Mikroskopik Penampang Melintang Batang

7%3%

e . ’f
B e ASPTY ‘ »
e Perbesaran 40x0.65 ‘ d

| Perbesaran 10x0.25 | . Perbesaran 100x1.25

Ket : (ed) Epidermis, (kl) kloroplas,(pr) parenkim, (pk) Pembuluh Kayu, (st)
Stomata tipe anomositik
Gambar 5. Hasil Mikroskopik Penampang Melintang Daun
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Perhesaran 10x0.25 Perbesaran 1000x1,25 |- i
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Ket : (psl) perisikel, (fl) floem), (xI) xylem, (ra) rambut akar, (rs) rhizopora
stele/silinder pusat
Gambar 6. Hasil Mkroskopis Rizopora S. willdenowii

oy 1 o}

Perhesaran 40x0.65

Ket : sg (sporangium), (sp) spora, (in) indisium
Gambar 7. Hasil Mikroskopis Spora
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Perbesaran 10x0,25 ‘ Perhesaran 10x0.25

Perbesaran 10x0.25 | ' Perbesaran 10x0.25

Perbesaran 10x0.25 Perbesaran 10x025

Ket : (ed) Sel Epidermis, (sr) Serabut (pk) pembuluh kayu
Gambar 8. Hasil Mkroskopis Serbuk S. willdenowii

Dari pemeriksaan mikroskopis ini didapat hasil beberapa fragmen yang
teridentifikasi. Hasil mikroskopis penampang melintang paku rane bagian
tumbuhan batang S. willdenowii segar yang dipotong melintang ditemukan sel
endodermis, sel epidermis, korteks, floem, xylem dan pith. Pada bagian daun
ditemukan pembuluh kayu dengan penebalan spiral, sel epidermis, stomata tipe
anomositik, parenkim dan kloroplas. Pada serbuk ditemukan serabut, sel epidermis
dan pembuluh kayu. Pada bagian rizopora ditemukan perisikel, floem, xylem,
rambut akar, rhizopora stele/silinder pusat. Pada bagian spora ditemukan

sporangium, spora dan indisium.
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D. Hasil Ekstraksi

Pembuatan ekstrak dilakukan dengan metode ultrasonik menggunakan pelarut
etanol 70% dengan perbandingan 12,5 b/v dengan suhu 37°C selama 40 menit
(Jiang et al. 2018). Penggunaan pelarut etanol 70% pada ekstraksi ini karena sifat
yang dimiliki pelarut etanol 70% yang mampu melarutkan hampir semua zat, baik
yang bersifat polar maupun non polar (Voigt 1994). Rendemen yang dihasilkan
pada penelitian ini sebesar 18,4064% b/b, cara ekstraksi dapat mempengaruhi
besar kecilnya suatu rendemen. Pada penelitian ini digunakan ekstraksi dengan
metode ultrasonik karena metode ultrasonik diketahui memiliki kelebihan dapat
menghasilkan flavonoid yang lebih tinggi dalam waktu yang lebih pendek, dapat
mengurangi penggunaan pelarut dibandingkan dengan ekstraksi menggunakan
metode soxhlet, perkolasi dan reflux, selain itu serbuk yang digunakan relatif
sedikit (Jiang et al. 2018).

Hasil pembuatan simplisia rendemen ekstrak etanol 70% paku rane yang

diperoleh pada penelitian ini terdapat pada Tabel 2 dan Lampiran 3.

Tabel 2. Hasil Proses Ekstraksi

Jenis Hasil
Basah 2,021 kg
Kering 978 g
Serbuk 470 g
Serbuk yang
digunakan P
Ekstrak kental 45,7659 ¢
% Rendemen 18,3064%

E. Penapisan Fitokimia

Identifikasi golongan senyawa kimia yang terkandung dalam paku rane
dilakukan dengan menggunakan pereaksi kimia (warna dan endapan).
Berdasarkan hasil identifikasi menunjukan bahwa ekstrak etanol 70% paku rane
memiliki kandungan senyawa fenolik, alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin.
Penapisan fitokimia dalam penelitian ini dilakukan terhadap ekstrak etanol 70%

Paku Rane. Hasil penapisan fitokimia dapat dilihat pada Tabel 3 dan Lampiran 4.
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Tabel 3. Hasil identifikasi Ekstrak Paku Rane

Pengujian Pereaksi Hasil dan Keterangan
Fenolik FeCl; + Hitam pekat
Alkaloid Dragendorff + Jingga kecokelatan

Bouchardat + endapan
Mayer + endapan putih
Wagner + endapan
Flavonoid Metanol + HCI () + Mg + jingga kemerahahan
Tanin FeCl; Gelatin + Endapan hijau
Saponin Aquadest, didinginkan & + Buih tidak hilang

dikocok, lalu + HCI 2N
- Triterpen : Hijau

Eter + as. Asetat anhidrat + kecokelatan

Triterpenoid

A H,SO, - steroid warna hijau
Steroid kecokelatan tidak
terbentuk lapisan cincin
Keterangan :(+) menyatakan hasil positif mengandung senyawa yang
diidentifikasi.
(-) menyatakan hasil negatif mengandung senyawa yang
diidentifikasi

Pada uji fenol didapatkan hasil positif yang ditandai terbentuknya warna
hitam pekat pada ekstrak ketika tambahkan dengan pereaksi FeCls. Hasil positif
pada alkaloid ditandai dengan adanya endapan ketika ditetesi pereaksi
dragendorff, bouchardat, mayer dan wagner. Pembentukan endapan putih pada
pereaksi mayer dan endapan jingga hingga merah pada pereaksi dragendorff
terjadi karena terbentuknya senyawa kompleks yang tidak larut. Adanya endapan
ketika ditetesi bouchardat dan wagner menandakan adanya alkaloid walaupun
warna endapan tidak terlalu signifikan. Pada identifikasi flavonoid hasil positif
ditandai dengan perubahan warna. Setelah ditambah air panas akan diperoleh
filtrat yang akan ditambahkan serbuk Mg yang terlihat larut, dilanjutkan dengan
penambahan HCI pekat. Penambahan serbuk Mg digunakan sebagai pereduksi,
proses reduksi tersebut dilakukan dalam suasana asam dengan HCI pekat. Proses
reduksi dengan Mg dan HCI pekat menghasilkan warna jingga kemerahan. Pada
uji tanin didapatkan hasil negatif pada pereaksi FeCl; dengan ditandai tidak
terbentuknya warna hijau kehitaman pada ekstrak etanol 70% paku rane,
kemudian pada penambahan gelatin didapatkan hasil positif dengan terbentuknya

endapan hijau. Pada identifikasi saponin yang merupakan identifikasi sederhana
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dimana setelah ditambahkan air panas kemudian dilakukan pengocokan yang akan
terbentuk buih pada permukaan. Hasil yang diperoleh terbentuk buih karna sifat
dasar saponin yang membentuk larutan koloidal dalam air dan membentuk buih
ketika dilakukan pengocokan. Pada identifikasi triterpenoid dan steroid
menggunakan pereaksi asam asetat anhidrat dan H,SO, pekat. Penggunaan asam
sulfat guna memberikan suasana asam sehingga menghasilkan perubahan warna,
asam asetat anhidrat digunakan untuk membentuk adanya turunan asetil yang
terdapat pada steroid. Hasil dari identifikasi ini tidak ditemukan adanya triterpen
dan steroid, karena hasil tidak menunjukkan warna merah sampai ungu ataupun
terbentuknya lapisan.

Dari beberapa senyawa yang telah diuji, dapat disimpulkan bahwa senyawa
yang terkandung tidak sepenuhnya sesuai dengan literatur yang mana tanaman
raku rane ini diketahui mengandung senyawa kimia antara lain yaitu flavonoid,
tanin, saponin (Miftahudin et al. 2015), alkaloid dan steroid (Chikmawati et al.
2012). Fenolik dan flavonoid Chai & Wong (2012), sementara pada pengujian ini
tidak didapat hasil positif steroid, hal ini dapat terjadi karena perbedaan metode
ekstraksi yang pada penelitian sebelumnya menggunakan metode infusa dengan
pelarut akuades.

F. Hasil Parameter Fisikokimia
a. Kadar Air

Pengujian kadar air bertujuan untuk memberikan batasan maksimal besarnya
senyawa yang hilang pada proses pengeringan (Depkes R1 2000). Pada uji kadar
air dilakukan pengukuran sisa zat setelah pengeringan pada suhu 105°C selama 30
menit atau sampai bobot konstan. Pada suhu 105°C ini, air akan menguap dan
senyawa-senyawa yang mempunyai titik didih yang lebih rendah dari air akan ikut
menguap. Hasil pengujian kadar air ini dperoleh sebesar 6,31%. Sedangkan pada
lieratur lain, tumbuhan Selaginella sp. yang memiliki genus sama dengan
Sellaginella willdenowii memiliki kadar air berkisar 17-25% (Anggelina dkk.
2014). Hal ini menunjukan adanya perbedaan yang signifikan, hasil pengujian
lebih bagus daripada literatur. Hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor

seperti prosedur pengerjaan, proses ekstraksi atau asal tempat pengambilan
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sampel. Dengan mengetahui kadar dapat memberikan batasan maksimal mengenai
besarnya senyawa yang hilang pada proses pengeringan (Depkes 2000).
b. Kadar Abu Total dan Abu Tidak Larut Asam

Kadar abu adalah jumlah zat anorganik yang tersisa dalam sampel yang
terdekstruksi. Kandungan abu tergantung pada jenis bahan dan cara
pengabuannya. Untuk mengetahui kadar abu ditentukan dengan cara mengabukan
atau membakar sampel dalam tanur pada suhu 500-600°C hingga sampel berubah
menjadi abu. Kadar abu ada kaitannya dengan mineral suatu bahan yang mana
dapat berupa gram organik atau anorganik. Selain itu, kadar abu dapat
menunjukkan kelayakan suatu sampel untuk melakukan pengolahan selanjutnya.
Kadar abu total ekstrak paku rane pada penelitian ini diperoleh sebesar 2,5877%
dan kadar abu tidak larut asam sebesar 0,47%. Hasil yang didapat cukup rendah
jika dibandingkan dengan literatur hasil kadar abu total berkisar antara 10-25%
(Anggelina dkk. 2014). Hasil kadar abu total yang didapat menunjukkan bahwa
ekstrak yang diuji masih mengandung mineral, sedangkan adanya kadar abu yang
tidak larut asam menunjukan adanya pengotor lain pada ekstrak yang disebabkan
karena kurang bersih pada proses sortasi basah dan pencucian (Indriyanti dkk.
2018).
c. Kadar Sari Larut Air dan Sari Larut Etanol

Uji kadar sari larut air dan larut etanol dilakukan untuk mengetahui sampel
dapat terlarut lebih banyak dalam pelarut air atau etanol. Air dan etanol
merupakan pelarut yang diperbolehkan dan memenuhi syarat kefarmasian.
Penggunaan pelarut air dimaksudkan untuk melarutkan senyawa polar dan etanol
untuk melarutkan senyawa yang kurang polar yang terdapat dalam ekstrak.
Parameter ini dapat memberikan informasi berupa jumlah kandungan senyawa
yang dapat diekstraksi (Saifudin, 2011). Hasil pengujian kadar sari larut air
diperoleh sebesar 6,85% dan sari larut etanol sebesar 15,14%, terdapat perbedaan
antara hasil pengujian sari larut air dengan literatur, pada tumbuhan Selaginella
sp. yang memiliki genus sama dengan Sellaginella willdenowii memiliki kadar
sari larut air berkisar 10,27-28,85%. Pada hasil pengujian sari larut etanol sesuai
dengan literatur yaitu berkisar 14,3-20,84% (Anggelina dkk. 2014). Hasil dari

29

KAJIAN FARMAKOGNOSI DAN PENETAPAN..,Eva Setiawati, Farmasi UHAMKA 2021



pengujian parameter fisikokimia pada ekstrak etanol 70% Selaginella willdenowii

dapat dilihat pada Tabel 4 dan Lampiran 5, 6 dan 7.

Tabel 4. Hasil Parameter Fisikokimia

Pengujian Hasil (%0)
Kadar Air 6,31
Kadar Total Abu 2,5877
Kadar Abu Tidak Larut Asam 0,47
Kadar Sari Larut Air 6,85
Kadar Sari Larut Etanol 15,14

G. Hasil Pola Kromatogram Adanya Flavonoid

Pemeriksaan pola kromatogram dilakukan dengan Kromatografi Lapis Tipis
menggunakan plat Silika Gel GFy, dan dielusi menggunakan eluen
Dikrorometana : Metanol dengan perbandingan 9,75 : 0,25. Dilihat di bawah sinar
ultraviolet 254 nm dan 366 nm serta penampak noda menggunakan uap amonia.
Kemudian dihitung nilai Rf dari bercak yang muncul dan berwarna.

Pemeriksaan pola kromatogram dilakukan menggunakan Kromatografi Lapis

Tipis. Hasil Pola Kromatogram dapat dilihat pada Gambar 9 dan Lampiran 8.

Sinar Tampak UV 254nm UV 366 nm Uap Amonia Nilai Rf

' Rf1=0,29
- &ggg Rf2=0,37
e RF3=0,88

' Rf4=0,92

—>Rf2 Rf 2
—>Rf1 Rf 1

| |

Gambar 9. Hasil Pola Kromatogram Ekstrak Etanol 70%
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Pemeriksaan pola kromatogram dilakukan dengan Kromatografi Lapis Tipis
menggunakan plat Silika Gel GFy, dan  dielusi menggunakan eluen
Dikrorometana : Metanol dengan perbandingan 9,75 : 0,25. Dilihat di bawah sinar
ultraviolet 254 nm dan 366 nm serta penampak noda menggunakan uap amonia.
Kemudian dihitung nilai Rf dari bercak yang muncul dan berwarna. Pemeriksaan
pola kromatogram pada penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi senyawa
flavonoid. Hasil perhitungan Rf yang didapat adalah 0,29; 0,3; 0,88; dan 0,92.
Dilakukannya uji pola kromatogram dengan KLT bertujuan untuk
mengidentifikasi senyawa flavonoid secara kuantitatif untuk lebih memastikan
bahwa dalam ekstrak yang digunakan mengandung flavonoid. Pada hasil visual
terlihat bebrapa bercak yang sangat jelas berwarna kuning, begitupun di bawah
sinar ultraviolet. Pada penampak noda dengan uap amonia terdapat bercak kuning
atau kuning-cokelat menandakan adanya senyawa flavonoid dalam ekstrak (Arel
dkk. 2018). Menurut Markham (1982) warna bercak hijau-kuning memungkinkan
jenis flavonoid yang didapat merupakan jenis flavonol yang mengandung 3-OH
bebas dan disertai atau tanpa 5-OH bebas.

H. Hasil Fluoresensi

Identifikasi pada serbuk dan ekstrak etanol 70% paku rane dilakukan dengan
meneteskan beberapa pereaksi yaitu metanol, asam klorida 2N, asam sulfat 50%,
asam nitrat 50%, natrium hidroksida 50% dan amonium hidroksida. Hasil yang
didapat flouresensi yang terlihat di bawah sinar UVdengan panjang gelombang
254 dan 366 nm tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Untuk menampakan
bercak yang berflouresens digunakan sinar UV pada panjang gelombang 366 nm
sehingga hasil terlihat warna yang berbeda. Hasil identifikasi flouresensi dapat
dilihat pada Gambar 10 dan Tabel 5. Pada hasil gambar yang ditampilkan terdapat
keterbatasan terkait hasil penampakan warna pada kamera sehingga warna pada
gambar Gambar 10 tidak terlihat jelas sesuai dengan keterangan yang terdapat
pada Tabel 5.
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Sampel Serbuk Ekstrak
o & 5 @ e o
H,SO, HCI  Metanol
Sinar
T -
Tampak ) -
NaOH  HNO,  NHiOH - -5
*«e# & | e o0
H;S0, HCl  Metanol H,SO, HCl  Metanol
UV 254
nm
NaOH  Hno, NH,OH NaOH  gNoO,  NH;OH
H,SO, HCl  Metanol H2S0, HCl e tandt
UV 366
nm NaOH  HNO;  NH;OH NaOH  HNO;  NH,OH

Gambar 10. Hasil Uji Flouresensi Serbuk dan Ekstrak etanol 70% S.
Willdenowii

Tabel 5. Hasil Pengamatan Perubahan Warna Uji Flouresensi

Sampel Visual 254 nm 366 nm
Serbuk + H,SO, Cekelat Cokelat Cokelat keunguan
Serbuk + HCI Hijau Hijau Hijau tua
Serbuk + metanol Hijau kecokelatan | Cokelat Cokelat
Serbuk + NaOH Kuning Cokelat Cokelat

kecokelatan
Serbuk + HNO; Cokelat Cokelat Cokelat kekuningan
Serbuk + NH,OH | Cokelat Cokelat Cokelat
Ekstrak + H,SO, Cokelat keunguan | Kuning pekat Kuning kecokelatan
Ekstrak + HCI Hijau pekat Cokelat Cokelat

kekuningan

Ekstrak + Metanol | Cokelat Cokelat Cokelat
Ekstrak + NaOH Cokelat Cokelat Cokelat keunguan
Ekstrak + HNO3 Cokelat kehitaman | Cokelat Cokelat
Ekstrak + NH,OH | Cokelat Cokelat Cokelat pekat

kekuningan
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I.  Hasil Kadar Flavonoid Total

Baku standar yang digunakan dalam penetapan kadar flavonoid digunakan
baku standar kuersetin karena kuersetin merupakan flavonoid golongan flavonol
yang memiliki gugus keton dan hidroksil. Reagen yang digunakan pada penetapan
kadar flavonoid ini yaitu AlICI3; dan Potasium Asetat. Penambahan AICI; dilakukan
untuk membentuk reaksi antara AICl; dengan golongan flavonoid membentuk
kompleks antara gugus hidroksil dengan keton yang bertetangga dengan
menghasilkan warna larutan yang lebih kuning, sehingga terjadi pergeseran
panjang gelombang ke arah visibel (tampak) (Sari, 2017). Penambahan potasium
asetat untuk mempertahankan panjang gelombang pada daerah visibel (Tampak)
(Chang et al. 2002).

Penentuan panjang gelombang maksimum dilakukan dengan menambahkan
reagen AICl;, potasium asetat dan aquadest dan didapat hasil pada panjang
gelombang 432 nm. Penentuan operating time dilakukan selama 120 menit dan
didapat waktu operating time setelah 90 menit. Penentuan operating time
bertujuan untuk menentukan waktu sempurnanya reaksi dan stabilnya reaksi yang

ditunjukan dengan tidak adanya penurunan absorbansi (Amalia dkk. 2011).

y = 0,3055x + 0,0013
0.7 ﬁ R2 = 0,9974

0 20 40 60 80 100

Konsentrasi (ppm)

Gambar 11. Kurva Baku Standar Kuersetin
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Tabel 6. Hasil absorbansi larutan standar kuersetin

Konsentrasi (ppm) Absorbansi

x) )

21 0,2238
31 0,2888
41 0,3797
51 0,4799
61 0,5384
71 0,6165
81 0,7325

Berdasarkan hasil Gambar 11 dan Tabel 6 dapat dilihat bahwa semakin tinggi
konsentrasi yang digunakan maka absorbansi akan semakin meningkat. Kurva
kalibrasi yang didapatkan menunjukkan hubungan yang linear. Kurva kalibrasi
didapat dengan persamaan regresi linear a = 0,3055 b= 0,0013 r = 0,9974. Hasil
dari persamaan regresi linear inilah yang digunakan untuk menghitung kadar
flavonoid total pada ekstrak paku rane. Hasil data penetapan kadar flavonoid pada

ekstrak paku rane yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Penetapan Flavonoid Kadar Ekstrak Paku Rane

{ Rata-Rata
Bobot(S)a "B Absorbansi Ifr%?;r ('r:rllaggf')d Flavonoid Total
: .o (MgQE/g)
0,1021 0,4671 12,43
0,1015 0,4701 12,66 12,66
0,1005 0,4731 12,89

Kandungan flavonoid pada ekstrak paku rane dinyatakan sebagai Quercetine
Equivalen (QE) dari persamaan kurva standar kuersetin. Penetapan kadar
flavonoid dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kadar flavonoid yang
terkandung dalam ekstrak paku rane. Dari pengujian ini didapatkan hasil kadar
flavonoid total ekstrak paku rane sebesar 12,66 mgQE/gram ekstrak, artinya
dalam 1 gram ekstrak paku rane mengandung 12,66 mg flavonoid setara kuersetin.
Pada penelitian ini digunakan metode ultrasonik karena metode ultrasonik
diketahui memiliki kelebihan dapat menghasilkan flavonoid yang lebih tinggi
dalam waktu yang lebih pendek (Jiang et al. 2018). Hal tersebut sesuai, karena

hasil pengujian yang dilakukan pada penelitian ini memiliki kadar lebih tinggi
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dibandingkan penelitian yang dilakukan oleh Chai et al. (2012), yaitu kadar
flavonoid total yang didapat pada Selaginella wildenowii dengan metode infusa
sebesar 6,93 mgQE/gram. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Silva
et al. (1995) menyatakan bahwa ekstrak daun S.willdenowii mengandung 4°,7”di-
O-metilamenoflavon, isokriptomerin dan 7”-O-metilrobusta-flavon yang secara

signifikan sitotoksik terhadap berbagai sel kanker.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
tumbuhan paku rane memiliki ciri khas tersendiri berdasarkan makroskopis dan
tempat tumbuhnya. Pada pengamatan makroskopis Paku rane memiliki tipe daun
yang berukuran kecil dan memiliki strobilus yang tersusun atas sporangium yang
terletak pada ujung daun, pada batang dipenuhi dengan daun. Pada akar terdapat
rhizopora sebagai penopang batang, merupakan jenis akar serabut dengan banyak
percabangan. Pada pemeriksaan mikroskopis ditemukan stomata dengan tipe
anomositik yang terdapat pada epidermis atas dan bawah, memiliki arsitektur
stelar yang kompleks yang terdiri dari tiga meristel di batang utama dan batang
cabang, dan papilate sel epidermis pada spora. Hasil penapisan fitokimia
menunjukan adanya kandungan fenolik, alkaloid, flavonoid saponin dan tanin.
Hasil pengukuran fisikokimia kadar air sebesar 6,31%, abu total 2,5877%, kadar
abu tidak larut asam 0,4797%, kadar sari larut air 6,85%, dan kadar sari larut
etanol 15,14%. Perolehan kadar flavonoid ekstrak etanol 70% paku rane yang
tumbuh di Desa Gunung Malang Taman Nasional Gunung Halimun Salak sebesar
12,66 mgQE/g. Kandungan flavonoid pada ekstrak paku rane dinyatakan sebagai
Quercetine Equivalen (QE) dari persamaan kurva standar kuersetin.
B. Saran

Perlu dilakukan adanya penelitian lanjutan dengan melakukan isolasi

senyawa metabolit sekunder dari tumbuhan S. willdenowii.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Skema Pola Penelitian

Pengambilan sampel

Determinasi Tumbuhan dan
Persiapan Bahan

e Pengumpulan sampel

v

e Penyediaan Reagen

y
Pembuatan Serbuk

Simplisia
e Pemeriksaan Organoleptis
> o Makroskopik
v e Mikroskopik

Pembuatan Ekstrak Etanol
70% dengan metode
Ultrasonik

l

Pemeriksaan Karakteristik

Ekstrak Etanol 70%

e Perhitungan Rendemen
e Parameter fisikokimia
Penapisan Fitokimia

e Pola kromatogram

e Flouresensi

v
°

\4
Identifikasi secara

Spektrofotometer
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Lampiran 2. Surat Determinasi Tumbuhan

LEMBAGA ILMU PENGETAHUAN INDONESIA
(INDONESIAN INSTITUTE OF SCIENCES) o /
PUSAT PENELITIAN BIOLOGI MUtz

(RESEARCH CENTER FOR BIOLOGY) TSI

l [PI Cihinong Science Center, JI. Raya Jukusta - Bogor KM. 46 Cibinong 16911
o Telp. (+62 21) 87907636 - 87907604, Fax. 87907612
Website : www.biologi.lipi.go.id

Cibinong, M Februaci 2020

Namo M3 /TPH.1.01/1€,07/11/2020
Lampiran
Perihal Hasil identifikasy/ determinas: Tumbuhon

Kepoda Yih

Apk. /Th/Sde). Eva Setiawati

NPM 160401 g

Mhs. UHAMKA

Fuk, fabiain Lhin Saing

Islamic Center, JI. Delims BV Klender
lakarta Timu 134060

e ngan Hoomal

Bersama ind kami sampaikan honl identiftkasi /determinast tumbaban yang Saodara
kKinmkan ke “Herbarium Bogoriense”, Bidang Botani Pusar Penelitian Biolog-LIPT Bogor, adalah
sebagm beriloat

No. No, Kol, Jenis Suku

Selaginelia willdenowii (Desy. ex Poir )

Paku Ran
pabih, . UL

Selaginellacere

Demikian, semoga bergunn bagi Saudara

Kepala Bidang Botani
PUSAT [ty ogl- LI
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Lampiran 3. Perhitungan % Rendemen Ekstrak Paku Rane
Serbuk Simplisia = 250 g

Ekstrak kental = 45,7659 g

Berat ekstrak kental
X 100 %

Rendemen (%) =
( /0) Berat serbuk simplisia kering

= 2575598, 100 9% = 18,3064 %
2500g
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Lampiran 4. Hasil Penafisan Fitokimia Ekstrak Etanol 70%

Hasil Penafisan Fitokimia

Kandungan
Senyawa Kimia

Hasil

(p)+Logam Mg

Fenol (+) Hitam pekat
FeCl;

Alkaloid

Mayer (+)Endapan putih
Dragendorff (+)Jingga kecoklatan
Bouchardat (+)Endapan
Bouchardat (+)Endapan
Flavonoid (+)Jingga
Etanol+HCl kemerahahan

dikocok, lalu + HCI
2N

Tanin (+)Endapan hijau
Gelatin+NaCl

Saponin (+) Buih tidak hilang
Aquadest,

didinginkan &
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Triterpenoid/Steroid
Metanol
+Klorofom

+H,SO4

(-)Hijau kecoklatan

Elank:
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Lampiran 5. Perhitungan kadar air

Rumus kadar air :

] (wl —w0) — (w2 —w0)
Kadar air(%) = X100%
(w1l —w0)

Keterangan :

WO = botol timbang kosong (gram)

W1 = botol timbang + sampel awal (gram)
W?2 = botol timbang + sampel akhir (gram)

a. Botol timbang 1

W0 =20,2940 g

W1=223012¢g

W2 =222125¢
(22,2125 g — 20,2940 g) — (22,3012 g — 20,2940 g)

X100
(22,2125 g — 20,2940 g)

Kadar Air(%) =

= 4,4190 %
b. Botol timbang 2
WO = 25,8969 g
W1 =27,9064 g
W2 =27,7733 g
(27,9064 g — 25,8969 g) — (27,7733 g — 25,8969 g) X

100
(27,9064 g — 25,8969 g)

Kadar Air(%) =

= 6,6235 %
c. Botol timbang 3
WO = 25,8979¢g
W1 =27,8977 g
W2 =27,7396 g
(27,8977 g — 25,8979 g) — (27,7396 g — 25,8979 g)

p Air (o) 3 X1
adar Air(%) (27,8977 g — 25,8979 g) %0

=7,9057 %

Rata — Rata Kadar Air (%) = 4,4190 % + 6,62% + 7,9053%
3

=6,3147 %
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Lampiran 6. Perhitungan Kadar Abu Total dan Tidak Larut Asam

Hasil Kadar Abu Total dan tidak larut asam

Berat krus Berat krus + Beratkrus+ Kadar abu Abu tidak larut

kosong (W0)  sampel (W1) abu (W2) (%) asam (%)
38,1263 g 40,1306 g 38,1763 g 2,394 0,5488
32,7963 g 34,7940 g 32,8615 ¢g 3,2540 0,4705
22,9478 ¢ 24,9483 ¢ 22,9907 g 2,1444 0,4798

Rata — Rata Kadar Abu (%) = 2,5877%

Rata-rata abu tidak larut asam = 0,4997%

W2-wo
W1i-wo

Rumus Kadar Abu = x100 %

Keterangan : W0 =Berat Wadah Krus Kosong
W1=Berat Wadah Krus + Sampel (Ekstrak Kental)

W2=Berat Wadah Krus + Sampel Abu

Bobot setelah ditanur - bobot setelah dilarutkan asam

Rumus tidak larut asam = x100 %
bobot ekstrak

38,1763 g — 38,1263
% Kadar Abu = < € x100 % = 2,394%
40,1306 g — 38,1263 g

38,1763 g — 38,1653
40,1306 g — 38,1263 g

%0 tidak larut asam = x100 % =0,5488%

32,8615 g — 38,1263
& € x100

% Kadar Abu =
34,7940 g —32,7963 g

% = 3,2540%

32,8615 g — 32,8521
34,7940 g — 32,7963

9o tidak larut asam = gx100 % =0,4705%

22,9907 g — 22,9478
& £ x100
24,9483 g — 22,9478 g

% Kadar Abu =

% = 2,1444%

22,9907 g — 22,9711
24,9483 g — 22,9478

% tidak larut asam = gx100 % = 0,4798%

2,394%+3,2540%+2,1444%
Rata-rata Kadar Abu (%) = - 3 : - = 2,5877%
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0,5488%+0,4705%+0,4798%
Rata-rata Kadar Abu (%) = - 3 ; - = 0,4997%
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Lampiran 7. Perhitungan Kadar sari larut air dan etanol

a. Perhitungan Kadar Sari Larut Air
Hasil Kadar Sari Larut Air

No Bobot serbuk Bobot cawan Bobot cawan setelah Kadar sari
(WO0) kosong (W1) dipanaskan (W?2) larut air (%)
1 5,0001 g 53,6180 g 53,6721 ¢
2 5,0015¢g 53.6180 ¢ 53,6981 g 6,85
3 5,0010 g 53.6180 g 53,6892 g
%Kadar sari larut air = 221, YEkstrak 100 o
wo Vuji
1. % Kadar sari larut air = 2272250280, 109 41 00ojp= 5,41%
5,0001 20
2. % Kadar sari larut air = wxﬂxloo%: 8,01%
5,0015 20
3. % Kadar sari larut air = wx&me%: 7,12%
5,0010 20
) . 5,41%+8,01%+7,12%
Rata-rata kadar sari larut air (%) = - 3 - - = 6,85%
b. Perhitungan Kadar Sari Larut Etanol
Hasil Kadar Sari Larut Etanol
No Bobot serbuk Bobot cawan Bobot cawan setelah Kadar sari
(WO0) kosong (W1) dipanaskan (W?2) larut air (%)
1 5,0021 g 53,6180 g 53,7641 g
2 5,0015¢g 53,6180 g 53,7751 ¢ 15,14
3 500119 53,6180 ¢ 53,7692 ¢
%Kadar sari larut air = 22-%1 , LEstrak , 100%
wo Vuji

53,7641-53,6180
5,0021

53,7751-53,6180
5,0015

1. %Kadar sari larut air =

2. %Kadar sari larut air =

53,7692-53,6180

3. %Kadar sari larut air =
5,0011

14,60%+15,71%+15,12%

xlzlo‘)x100%:14,60%
x%x100%= 15.71%

x%x100%:15,12%

Rata-rata kadar sari larut air (%) =

3
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Lampiran 8. Perhitungan Rf Pola Kromatogram
RfL = 22 =0,29
7,5

Rf2 = 22 =037
7,5

Rf3=22=0gs
7,5

Rf4=22=002
7,5
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Lampiran 9. Sertifikat Serbuk Quercetin

SIGMA-ALDRICH

wgerealdr s ram

Procuct Mame Certificate of Analysis

Quercetin - 295% (HPLE)Y, solid

3000 Spruce Stioet, Smni Louls, MO 63103, USA

Website:  www sigmaaldrich. com
Emal USA techservisial com
Outside USA  surtechsery Deid com

Procuct Number: Qe

Bateh Number: SLBS2140V

Brand: SIGAA -

CAS Number 17395

Formule CASHI00T

Formuts Weght 302.24 gl

Cualty Rsteuso Dato 21 OCT 2018

Test Specificaton Rneutt

Appesrance |Cotor) Conforms. Conforms
Yeflow

Appescance (Form) Powdet Fowcer

1H NMR Spectrum Conforms 1o Structure Confoems

Loss on Drylng <4% RS

Purity (HALC) > 85 % LA

My Guleel

Rocaey Burbech, Manager
Aralytical Sorvicos
S Louls, Misurdt US

Sgma-Aldnch wamanis, that af the time of the qualty release of subseguent otest date (his product conformed to the nformaftion
conared in e pubboation  The current Specilicaton shest may Be avallstile o Sigme-Aldnch com.  For furiher inguines, plesse contact
Technicel Service. Purchaser must defenmene the switabibty of the product for s particuir wse  Soe reverse side of Fwoice or packing

wip for addtional terma ane condRioow of sale

Version Number: 1

Poge 1 of 1V
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Lampiran 10. Sertifikat serbuk Mg

Certificate of Analysis

1.05815.1000 Magnesium powder particle size about 0.06-0.3mm

Batch K46999215

Baich Valses
Ay (Complexometnc) 93 %
S Hubihe in ty lorkc acd <005 %
Fe (iron) 5008 %

Date of release (DO MM YYYY) 0508 2015
Mnimum shel i (DD.MM.YYYY) 31.08.2020

Dr. Michasl Hebdmaier
Resporaitis Bhorsiony marager qualy control

This decument has been produced electroncaly and is vakd without & signature.

Merck KGaA, Frankfurter Strafle 250, 64293 Darmstadt (Germany): +49 6151 72-0 Page 1of 1
EMD Millipore Corporation - a subsidiary of Merck KGaA, Darmstadt, Germany

250 Concord Road, Billerica, MA 01821, USA, Phone: (978) 7154321

SALSA Veesion 332289 ME0OOCRMB1EY  Daner 0608 2975
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Lampiran 11. Sertifikat FeCI3

Certificate of Analysis

8.03945.1000 lron{lll) chioride anhydrous for synthesis

Baich S7378645
Batch Vs
Assay (odometn) . -
idantty (Fu) aasces lest
Identay (CO makees tos!

Dt of examwnation (DD MM YYYY) 23 02 2017
Mrsmum shelf ¥e (DO MM YYYY) 20 02 2020

Or_dirg Rusr

Reaiarmere s sy vewagm qebhy <rbol

This dacument fas Deen pind Cad slactronkeally 350 18 vaile wethout & signatre

Merck KGaA, Frankfurter Strafie 250, 54293 Darmatach (Garmany): +49 6151 72.0 Page 1 of1
EMD Milkpors Corporation - 3 aubaidiary of Merck KGaA, Darmstadt. Germany

200 Concond Rond, Blerica, MA U1521. USA, Phone (074) 7154321

SRS Wernias SCISES SROO0MES NS Dae 0 e
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Lampiran 12. Panjang Gelombang Quersetin

) 400}

Abs

PN | Wavelength [ Abs [ Descrption ‘
A NN N1 o4s4| =]
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Lampiran 13. Operating Time Quersetin

e LOuise iapn

2m T Ll
12000} -
£ oo00f -
) o4 ~ - - - e
ot
i 7 i T
L] B TR - 42 -
0,0000 L A
0.0000 50,0000 100,0000 120,0000
Time ( Minute )
I; I RawData .. RawData ... RawData .. RawData
ﬁ Aha Time Abs
O.W 04844 iim Om
~7.0000 | :% 320000 | 04829 @——oma T g30000] 04828 ]
2.0000 04830 630000 | 04855 93,0000 | DAGZ8
6600 04|  [eaooed| oawsy| | 940080 |  04Gz)
45000 350000 04837 [ @8o%d|  OABes| | 9500601  GAeas)
5 04795 (380000 04837 [“BEG000|  04BF3| | 960000 04428
& UAIW STV U At 870000 | 04877 §7.0000 D.Aszs
— %o | 04783 oams| | eesa| 04| | woom| o
T 00000 | 0AT79 [%_m 100 0000 04927
700000 | 04783 | A 04801 | 1010000 04929 |
71,0000 74783 | DR | G450 102.0000 D427
S M e e
13,0000 %'—‘mﬁ‘ 104 0000 04920
140000 | 04778 04004 | 105.0000 04925
150000 | OATI4 L‘m'—'wr 106.0000 D424
160000 | OATIT | 77 0000 04920 107.0000 04922
70000 0478 78,0000 024 080000 04823 |
180000 | DA77 79,0000 4628 1080000 | 04520 |
190000 04779 4026 | 710.0000 04910
mm 0.6030 Illm 04319
210000 % [T &20000 | 04029 | 1120000 64815
22 0000 04790 D. 830000 | 04026 | 1 04917 |
23,0000 ] 840000 | 04530 | 114.0000 G4812
24,0000 TATYS | 85 0000 0.4028 3150000 | 04910
P 3 X U.a629 | 116 Uy U swus
360000 ] 04807 oo o@E] | Tieoe] 6497
270000 _ 0.4801 58 350000 | 04025 | 1180000 | 04906
28,0000 0.4806 0000 | 59,0000 | 0.4628 112.0000 04012
29,0000 04810 @00000 | D482 | 120.0000 04013
300000 0.4814 |
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Lampiran 14. Kurva Baku Quersetin

Standand Curve
07843 T T T
4
06000 -
- A
- N
04000 3 y
A
!
a,16320 1 ) P
21,0000 40,0000 80,0000 81,0000
Canc. (mgh)
SIRINI o
Sample ID Type Ex Cone WLA320 | Wgt.Factor Comments
1 STANDART ] 210000 02238 1.0000
2 STANDARZ Stardan 31,0000 02888 1.0000
3 STANDARA Stardad 410000 03797 10000
[ STANDARA | Standnrd 310000 04799 10000
STANDARS Sandaid €10000] 05364 10000
STANDARS | Stsndatd 710000 08195 10000
STANDART | Stondard $10000| 07325 | 10000
8
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Lampiran 15. Kurva Kadar Flavonoid Total Paku Rane

Sample Graph
04737 T Y
04720}
5 04700 L) -
0AS80 1~ J
. |
04685 1 L |
1 2 3
Sequance No
Sameds ibin
Sample ID Type Ex Conc wLa20 Commants
1 SAMPELY Ukt 511737 04671
2 SAMPEL2 Unikeomn 515352 04701
k] SAMPEL] Unknown 518930 04731
) o s - b 3
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Lampiran 16. Perhitungan Kadar Flavonoid Total
Pembuatan larutan induk Quersetin

10,0 mg kuersetin dilarutkan dengan etanol 95% kedalam labu ukur 10 ml hingga
didapat konsentrasi 1000 ppm.

Penentuan Panjang Gelombang maksimal Quersetin

Panjang gelombang quersetin dibaca pada konsentrasi 50 ppm. Dari larutan induk
dipipet 0,25 ml ditambahkan etanol 95% kedalam labu ukur 5 ml sehingga didapat
konsentrasi 50 ppm.

V1.N1=V2.N2

x.1000 ppm =5 ml . 50 ppm

x=5ml .50 ppm = 0,25 ml
1000ppm

Hasil penentuan panjang gelombang kuersetin diperoleh sebagai berikut
Panjang Gelombang = 432 nm
Absorbansi = 0,484

A
" b.c
0,484
T 1x50

=0,0097

a

0,2
Chin=—"-—-= 20,6185~ 21
0,0097

08 _ _
Crnax = 0.0097 82,4742 ~ 82

Dibuat 7 konsentrasi dengan range 21 - 82 ppm. Penelitian ini menggunakan deret
seri konsentrasi kuersetin yaitu 21, 31, 41, 51, 61, 71 dan 81 ppm dalam labu ukur

5ml.
21 ppm
21 ppm = ———x 5ml =0,105 ml
1000 ppm
31 ppm = —LP™_ 5 5 mI = 0,155 ml

1000 ppm

58

KAJIAN FARMAKOGNOSI DAN PENETAPAN..,Eva Setiawati, Farmasi UHAMKA 2021



41 ppm = —PP™_y 5 m1 = 0,205 ml
1000 ppm

51 ppm = 511'&x 5ml = 0,255 ml
1000 ppm

61 ppm = _olppm 5ml =0,305ml
1000 ppm

71 ppm = JLppm 5ml =0,355ml
1000 ppm

81 ppm = 81ﬂx 5ml = 0,405 ml
1000 ppm

Diperoleh hasil absorbansi kurva kalibrasi sebagai berikut :

Hasil Absorbansi Kurva Kalibrasi

Konsentrasi (pg/ml) Absorbansi

x) )

21 0,2238
31 0,2888
41 0,3797
51 0,4799
61 0,5384
71 0,6165
81 0,7325

Keterangan :

Y = absorbansi sampel, x = konsentrasi ppm (ug/mL)
a=0,3055 r2=0,9974

b=0,0013

Absorbansi ekstrak etanol 70% paku Rane

y1 =0,4671

y2 =0,4701

y3=0,4731

x v.fp
bobot sampel

Kadar Flavonoid (mgQE/qg) =

a. y=bx+a
0,4671 =0,0013 x + 0,3055
0,4671 - 0,3055 = 0,0013 x
X =124,3076 pg/ml ~0,1243 mg/ml
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0,1243 mg/ml. 5ml 10ml

s ‘sml_ —
Kadar Flavonoid = 0.100 7 =12,43 mgQE/g

b. y=bxta
0,4701 = 0,0013 x + 0,3055

0,4701 - 0,3055 = 0,0013 x
X =126,6153 pg/ml ~0,1266 mg/ml

10ml

0,1266 mg/ml. 5ml

sy ‘sml_ —
Kadar (Flavonoid = 01007 = 12,66 mgQE/g

C.y=bxz+a
0,4731 =0,0013 x + 0,3055

0,4731 - 0,3055 = 0,0013 x
X =128,9230 pg/ml ~0,12891 mg/ml

0,1289 mg/ml. 5ml 2™

A= sml_ —
Kadar Flavonoid = o T = 12,89 mgQE/g

12,43mgQE/g+12,66mgQE/g+12,89 mgQE/g
3

Rata-rata = =12,76 mgQE/g
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Lampiran 17. Dokmentasi Penelitian

Proses Ekstraksi dengan Ultrasonik Chamber KLT
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Larutan Baku Kuersetin Hasil Kadar Abu

Hot Plate

Spektrofotometer Uv-Vis Desikator
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Mikroskop

Oven Furnance
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